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Stasiun klimatologi merupakan unit kerja yang berfungsi memberikan pelayanan berupa 
informasi cuaca. Sebagai stasiun observasi, stasiun tersebut melakukan kegiatan pengamatan 
cuaca yang dilakukan oleh observer atau pengamat, beberapa unsur yang diamati antara lain 
keadaan cuaca, tekanan udara, suhu udara, endapan, per-awanan, lapisan awan, penyinaran 
matahari serta keadaan tanah. Kemudian dari data-data mentah tersebut akan diubah kedalam 
bentuk sandi yaitu sandi sinoptik. Aplikasi dapat membantu para observer melakukan 
pencatatan, penyandian serta pelaporan saat observasi. Aplikasi ini menggunakan sensor yang 
terdapat pada smartphone yaitu Temperature sensor, Humidity sensor serta Barometer sensor. 
Aplikasi dibangun dengan menggunakan metodologi prototyping dan dibuat dengan 
menggunakan software Eclipse ADT dan MySQL Database. Dari hasil implementasi dan 
pengujian sistem, baik blackbox testing maupun kuesioner, didapat kesimpulan bahwa aplikasi 
yang dibuat sesuai spesifikasi kebutuhan yang telah dianalisis serta memudahkan observer saat 
melakukan pelaporan dan penyandian sandi sinoptik namun hasil dari pembacaan sensor di 
handphone belum sesuai dengan nilai yang terbaca alat yang dipasang dilapangan observasi 
BKMG karena masih memerlukan kalibrasi. 
 




 Climatology station is a work unit function is to provide services such as weather 
information. As stations observation, station has committed observation weather done by an 
observer or watcher, several institutions that observed between other weather, air pressure, 
temperature, the sediment, the clouds, a layer of clouds, the sun and duration of the soil. Then 
the raw of the data will be changed into the form of sandi namely sandi synoptic. Application 
can help the an observer include families in village records, encryption as well as reporting 
when observation. This application means of sensors which is found in a smartphone the 
temperature sensors, humidity sensors and barometer sensors. Application built by using 
methodology prototyping and made by uses software Eclipse ADT and MySQL database. From 
the implementation and testing system, both blackbox testing and the questionnaire, obtained 
the conclusion that application made to specifications need analyzed and has made an observer 
while doing reporting and encryption synoptic but the results of reading cell sensors not based 
on value that reads instrument mounted in observation BMKG because it still requires 
calibration. 
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tasiun Klimatologi Kelas I Kenten Palembang merupakan unit kerja pemerintahan yang 
memberikan pelayanan informasi mengenai cuaca. Sebagai stasiun observasi, Stasiun 
Klimatologi Kelas 1 kenten melakukan observasi yang dilakukan oleh observernya. 
Observer merupakan pegawai yang bertugas melakukan pengamatan cuaca menggunakan 
alat-alat yang tersedia di lapangan khusus untuk observasi, kegiatan ini dilakukan setiap satu 
jam sekali. 
Pada awal masa operasional, Stasiun Klimatologi Kelas 1 Kenten Palembang pada saat 
melakukan pengamatan di lapangan hasilnya masih dicatat dengan cara manual yaitu dengan 
menuliskan pada buku catatan observasi lapangan. Setelah melakukan pencatatan di lapangan 
kemudian para observer akan melakukan pencatatan ulang pada buku Mega Entry 48 serta 
menginput pada aplikasi sinoptik untuk dikirim ke Stasiun Klimatologi Pusat. Pada saat 
pencatatan di buku Mega Entry 48 observer mengubah penyandiannya dengan cara manual 
sehingga memungkinkan keakurasian data tidak sempurna. Namun sejak tahun 2008 Stasiun 
Klimatologi Kelas 1 Kenten tidak hanya melakukan penyalinan dan penyandian (konversi data 
hasil pengamatan ke dalam bentuk angka) ke dalam bukuSinop Mega Entry 48, tetapi juga 
meng-input-kan data tersebut ke dalam Aplikasi Microsoft Excel sebagai alternatif lain 
penyimpanan data pengamatan atau sebagai softcopy. Namun aplikasi Microsoft Excel milik 
Stasiun Klimatologi Kelas 1 Kenten dalam penyandian data hasil pengamatan belum terlalu 
akurat karena masih banyak aturan penyandian data sinoptik yang dibuat oleh pusat belum dapat 
diimplementasikan dengan baik serta dalam penyandian masih harus melihat tabel bantu sinop. 
Dengan semakin berkembangnya perangkat mobile serta teknologi yang menyertainya 
akan sangat berpengaruh pada perkembangan aplikasi mobile. Perkembangan teknologi 
smartphone yang semakin pesat, kemudahan untuk mengakses informasi juga semakin mudah 
memungkinkan untuk membuat sebuah pengembangan aplikasi yang dapat lebih memudahkan 
para observer. 
Penelitian [1] Novianto Asynuzar membuat jurnal yang berjudul “Pengembangan 
Aplikasi Pengolahan Data Cuaca pada Stasiun Meteorologi Maritim Pontianak” yang 
berkesimpulan bahwa aplikasi basis data cuaca yang dirancang sudah dapat melakukan 
penyandian synop dan wxrev secara otomatis, sehingga human error dalam proses penyandian 
dan pengiriman data tidak akan terjadi lagi, proses pembuatan laporan bulanan dan penyajian 
data menjadi lebih mudah, cepat dan tepat karena proses pembuatan dan perhitungan pada 
laporan bulanan sudah tersedia dalam aplikasi basis data cuaca.  
Penelitian [2] Suyandra Eko Mukti dan Ridoaldo Syafitra membuat jurnal yang berjudul 
“Rancang Bangun Aplikasi Bimbingan Akademik Berbasis Web dan Android pada Program 
Studi Manajemen S1 STIE MDP” yang berkesimpulan bahwa aplikasi ini dapat membantu 
melakukan proses bimbingan akademik antara mahasiswa dengan dosen PA secara online. 
Penelitian [3] Gandar Agung Nugroho membuat jurnal yang berjudul “Rancang Bangun 
Aplikasi Mobile Sebagai Sarana Info Lokasi Kesehatan di Kabupaten Kebumen Berbasis 
Android” yang berkesimpulan bahwa aplikasi ini dapat memberikan info lokasi kesehatan di 
Kabupaten Kebumen untuk memberi kemudahan kepada para pengguna mobule android dalam 
memperoleh informasi lokasi kesehatan yang akan dituju. 
Penelitian [4] Muhammad Iqbal Merdeka Eka Putra membuat jurnal yang berjudul 
“Aplikasi Ponsel Berbasis Android Untuk Penjualan pada Kios Eceran Q- Mono Flower” yang 
berkesimpulan bahwa hasil yang bisa diperoleh dari aplikasi ini adalah jumlah sisa stok barang, 
jumlah pembelian tiap hari, tipa bulan, atau rentang waktu yang ditentukan oleh user, jumlah 
penjualan tiap hari, tiap bulan, atau rentang waktu yang ditentukan oleh user, dan total tagihan 
pembayaran yang harus dibayar oleh pelanggan tiap kali transaksi. 
Penelitian [5] Bintang Karunia A membuat jurnal yang berjudul “Rancang Bangun 
Aplikasi Berbasis Web dan Aplikasi Dekstop didukung Web Service untuk Internet Radio” 
yang berkesimpulan bahwa aplikasi ini membuktikan fungsionalitas kedua aplikasi dapat 
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berjalan dengan baik sesuai dengan analisis kebutuhan dan aplikasi berbasis web dapat diakses 
dengan baik melalui browser yang berbeda. 
Penelitian [6] Lahan Adi Purwanto, Ridho Muktiadi membuat jurnal yang berjudul 
“Rancang Bangun Aplikasi Kartu Hasil Studi( KHS) Berbasis Android di PTIK Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto” yang berkesimpulan bahwa aplikasi KHS berbasis android sudah 
sesuai dengan proses bisnis pada aplikasi KHS berbasis web yang dibangun/ dikembangkan 
oleh Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi (PTIK) UMP. 
Penelitian [7] Novi Nuaril membuat jurnal yang berjudul “Perancangan Aplikasi Layanan 
Mobile Informasi Administrasi Akademik Berbasis Android Menggunakan Webservice (Studi 
Kasus Reg. Universitas Tanjungpura” yang berkesimpulan bahwa perancangan dan pengujian 
dari aplikasi menunjukan bahwa aplikasi ini dapat digunakan untuk proses penginputan LIRS 
(Lembar Isian Hasill Studi) dan perwalian online. 
Penelitian [8] Sonny Ariyanto Prabowo membuat jurnal yang berjudul “Rancang Bangun 
Aplikasi Web Informasi Eksekutif pada Pemerintah Kabupaten XYZ” yang berkesimpulan 
bahwa desain aplikasi berdasarkan standar ReadySET dan Aplikasi Web informasi eksekutif 
pada pemerintah kabupaten XYZ. Sehingga diharapkan dengan adanya aplikasi web ini dapat 
membantu para eksekutif pada pemerintah kabupaten XYZ dalam membuat keputusan secara 
cepat dan tepat tanpa harus membaca laporan pertanggung jawaban yang ada. 
Penelitian [9] Muhammad Barokah  membuat jurnal yang berjudul “Rancang Bangun 
Aplikasi Berbasis Web pada SMK YAPEMDA 1 BERBAH Sebagai Sarana Pembelajaran dan 
Informasi” yang berkesimpulan bahwa dari rancangan DFD dan ERD dihasilkan sebuah 
mekanisme rancangan e-learning yang dapat meningkatkan mutu sekolah dengan adanya akses 
khusus guru dan siswa. Siswa juga dapat mengetahui secara online nilai tugas yang dikerjakan 
secara online juga. 
Penelitian [10] Imade Yoga Yudisthira Sandra, Gede Mahendra Darmawinguna membuat 
jurnal yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Kalender BALI Berbasis Android” yang 
berkesimpulan bahwa dari dari penelitian ini berupa aplikasi kalender Bali berbasis android. 
Aplikasi kalender Bali ini terdiri dari empat menu utama yaitu Kalender Bali, Otonan, Odalan, 
dan Setting SMS. 
Berdasarkan masalah yang ada, maka skripsi ini akan melakukan pengembangan aplikasi 
observasi klimatologi berbasis mobile dengan memanfaatkan sensor yang terdapat pada 
smartphone android. Sensor yang akan dimanfaatkan yaitu Temperature Sensor untuk 
mengambil nilai temperature suhu dari bola kering, Humiditi Sensor untuk mengambil nilai 
lembab nisbi (Relative Humiditi) serta Barometer sensor untuk mengambil nilai tekanan udara 
di permukaan stasiun. Temperature bola kering dan lembab nisbi sebagai nilai awal untuk 
mencari dew point (titik embun) dan temperature suhu bola basah sehingga observer tidak perlu 
menginput secara manual pada tabel suhu udara dengan tujuan dapat membantu proses 
observasi pada stasiun klimatologi. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Identifikasi Masalah 
Tahap identifikasi masalah merupakan tahapan awal bagi penulis. Dalam tahap ini, 
penulis mencari beberapa jurnal yang bersangkutan dengan judul skripsi yang dibuat, dari 
beberapa jurnal yang dikumpulkan penulis telah mempelajari penelitian-penelitian dan 
jurnal terdahulu dan membandingkannya sehingga didapatkan sepuluh jurnal yang dijadikan 
sebagai referensi penulis yang didokumentasikan di latar belakang. 
 
2.2 Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, penulis membuat jadwal kegiatan, mulai memikirkan 
konsep pembuatan aplikasi yang dibuat, mulai dari menentukan software dan tool yang 
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dibutuhkan untuk mendukung pembuatan aplikasi. Adapun tahap kerja yang dilakukan 
penulis adalah sebagai berikut: 
a. Mencari informasi mengenai android dan software pendukung lainnya. Referensinya 
dapat diperoleh dari buku, jurnal maupun situs-situs di internet. 
b. Mengumpulkan data dan informasi mengenai aplikasi yang akan dibuat dengan 
melakukan wawancara dengan observer dan ikut serta dalam observasi. 
 
2.3 Analisis Data 
Pada tahap ini ditentukan dan dilakukan identifikasi kebutuhan sistem yang telah 
dibuat meliputi tujuan, manfaat dan ruang lingkup data. Dengan tahap kerja yang dilakukan 
adalah: 
a. Mengidentifikasi alur aplikasi untuk dijadikan perancangan aplikasi sementara. 
b. Menganalisis kebutuhan apa saja yang digunakan dalam membangun rancangan untuk  
aplikasiyang akan dibuat. 
Dari data-data yang telah dikumpulkan, nantinya data tersebut akan digunakan 
penulis sebagai langkah untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. 
 
2.4 Prototype 
Pada tahap ini, dibuat rancangan aplikasi dan mewakili semua aspek software yang 
diketahui sehingga menjadi dasar dalam pembuatan prototype. 
Pada tahap ini penulis akan melakukan pembuatan desain/ user interface serta 
membuat rancangan use case aplikasi berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan dari 
aplikasi yang akan dibuat. 
1. Rancangan Use Case Aplikasi 
Use case bertujuan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah 
sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu serta merupakan 
gambaran dari interaksi antara komponen-komponen suatu sistem yang akan dibangun. 




Gambar 1 Diagram Use Case 
 
2.5 Implementasi 
Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan kode program aplikasi dengan 
menggunakan bahasa pemrograman yang telah ditentukan yaitu Eclipse sebagai IDE 
(Integrated Development Environment) dan dengan plugin ADT (Android Development 
Tools). 
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Pada tahap ini, penulis membutuhkan masukan dari responden untuk mengetahui 
kekurangan yang ada guna dilakukannya perbaikan agar aplikasi menjadi lebih baik lagi. 
Berikut ini adalah tahap pengujian yang digunakan: 
1. Tahap Pengujian Menggunakan Blackbox Testing 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap keseluruhan program. Program 
akan diimplementasikan ke smartphone untuk selanjutnya dilakukan pengujian agar 
dapat diketahui apakah program berjalan dengan baik atau tidak. 
2. Tahap Pengujian Tingkat Kepuasan Pengguna 
Pada pembuatan aplikasi ini pembuat membutuhkan masukan dari responden 
untuk membantu perbaikan aplikasi yang lebih baik. 
Pada kuesioner akan diberikan beberapa pertanyaan tentang bagaimana hasil dari 
pembuatan rancangan tersebut. Kuesioner ini akan dibagikan kepada observer yang ikut uji 
coba aplikasi, dan akan dimintai penilaian tentang aplikasi yang telah dibuat melalui 
pengisian kuesioner yang telah dibagikan setelah mencoba aplikasi. 
Metode kuesioner ini dibuat dengan tujuan mendapatkan hasil penilaian yang dapat 
membantu mengetahui tingkat kesesuaian aplikasi. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aplikasi yang dirancang merupakan Aplikasi Sistem Observasi Berbasis Android dan 
Web (Studi Kasus: Stasiun Klimatologi Kelas 1 Kenten) yang bertujuan sebagai penunjang 
dalam pencatatan data observasi, mengubah data hasil observasi ke dalam bentuk sandi sinoptik 
serta melakukan penyimpanan kedalam database. Aplikasi yang dirancang dapat diakses oleh 
dua pengguna yaitu admin dan observer. Untuk dapat mengakses aplikasi, observer harus 
mendapatkan izin masuk berupa id_pengguna dan kataKunci yang diberikan oleh admin. 
Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan aplikasi adalah sebagai berikut : 
a. Windows 10 Professional, sebagai sistem operasi pada komputer. 
b. Android Software Development Kit, untuk pengembangan aplikasi pada platform android 
dengan menggunakan bahasa pemrograman java. 
c. Android Developer Tools, merupakan seperangkat alat-alat pengembangan aplikasi untuk 
android. 
d. Eclipse Integrated Development Environment, untuk mengembangkan perangkat lunak dan 
dapat dijalankan di semua platform. 
e. MySQL, sebagai database library untuk menyimpan data observasi, pengguna serta sandi 
sinoptik. 
f. Notepad ++, sebagai editor untuk mengembangkan aplikasi web dengan menggunakan 
bahasa PHP. 
Perangkat lunak yang digunakan pada smartphone berbasis android yaitu minimal 
Android 4.1.2 (Jelly Bean) sebagai sistem operasi pada smartphone. 
Dalam uji coba ini perangkat yang digunakan yaitu Samsung Galaxy Note 3 dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Perangkat Uji Coba 
Perangkat Smartphone 
Processor Octa-core 1.9 GHz 
RAM 3 GB 
Os Android 
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Perangkat Smartphone 
Os Version 4.4.2 (Kitkat) 
Sensor yang 
digunakan 
Ambient Temperatur, Humidity, dan Barometer. 
 
 
3.1 Antarmuka Splashscreen 
Tampilan pertama kali program ketika tampil yaitu splasscreen. Bentuk dan tampilan 
splashcreen dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2 Tampilan Splashcreen 
 
3.2 Tampilan Masuk 
Setelah tampilan splashscreen tertutup, tampilan selanjutnya yaitu tampilan masuk.  
Tampilan masuk berfungsi untuk memvalidasi pengguna apakah bisa mengakses aplikasi 
tersebut atau tidak. Bentuk dan tampilan masuk dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Tampilan Masuk 
 
3.3 TampilanMenu Admin 
Setelah pengguna memasukkan id_pengguna dan kata kunci lalu menekan button 
masuk kemudian sistem memvalidasi pengguna dengan jabatan admin maka akan muncul 
tampilan menu admin. Bentuk dan tampilan menu admin dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 Tampilan Menu Admin 
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3.4 Tampilan Menu observer 
Setelah pengguna memasukkan id_pengguna dan kata kunci lalu menekan button 
masuk lalu sistem memvalidasi pengguna dengan jabatan observer maka akan muncul 
tampilan menu observer. Pada tampilan menu observer terdapat pilihan yaitu profil 
pengguna, Me.48, lihat history data, ubah data observasi, pengaturan serta keluar. Bentuk 
dan tampilan menu Observer dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5 Tampilan Menu Observer 
 
3.5 Tampilan Waktu Peng-inputan 
Setelah pengguna memilih pilihan Me.48 maka akan tampil waktu peng-inputan. 
Pada tampilan waktu peng-inputan terdapat text view  id_stasiun, tanggal, serta jam. Bentuk 
dan tampilan waktu peng-inputan dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6 Tampilan Waktu Peng-inputan 
 
3.6 Tampilan Antarmuka Input Angin-Penglihatan-Keadaan 
Pada antarmuka input angin-penglihata-keadaan terdapat beberapa menu drop down 
diantaranya pengenal data angin (iw), pengenal data cuaca (iX), keadaan cuaca waktu 
pengamatan, keadaan cuaca yang lalu 1, serta keadaan cuaca yang lalu 2, serta terdapat 
beberapa edit text arah angin, kecepatan angin, penglihatan mendatar dimana menu drop 
down  dan edit text yang tersedia berfungsi untuk meng-input data observasi. Bentuk dan 
tampilan input angin-penglihatan-keadaan dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7 Tampilan Input Angin-Penglihatan-Keadaan 
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3.7 Tampilan Antarmuka Input Tekanan Udara 
Pada antarmuka input tekanan udara terdapat beberapa text view diantaranya derajad 
panas (C/F/K), tekanan dibaca, perubahan tekanan udara (3 jam mb), QFF, QFE, 
perubahan tekanan udara (24 jam mb). Bentuk dan tampilan input tekanan udara dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8 Tampilan Input Tekanan Udara 
 
3.8 Tampilan Antarmuka Input Suhu Udara 
Pada antarmuka input suhu udara terdapat beberapa text view diantaranya bola 
kering, bola basah, titik embun serta lembab nisbi. Bentuk dan tampilan input suhu udara 
dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
Gambar 9 Tampilan Input Suhu Udara 
 
3.9 Tampilan Antarmuka Input Suhu Extrim 
Pada antarmuka input suhu extrim terdapat beberapa edit text diantaranya maximum 
(C), minimum (C) dimana edit text  ini berfungsi untuk meg-input nilai dari suhu maximum 
dan suhu minimum. Bentuk dan tampilan input suhu extrim dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 10 Tampilan Input Suhu Extrim 
 
3.10 Tampilan Antarmuka Input Endapan 
Pada antarmuka input endapan terdapat menu drop down pengenal data hujan (iR), 
beberapa edit text diantaranya hujan sejak lakaran terakhir, hujan sejak 6 jam yang lalu 
(RRR) serta hujan sejak 24 jam yang lalu (RRRR). Bentuk dan tampilan input endapan 
dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar 11 Tampilan Input Endapan 
 
3.11 Tampilan Antarmuka Input Per-awanan 
Pada antarmuka input per-awanan terdapat beberapa menu drop down diantaranya 
awan rendah (jenis) CL/0513, arah derajat, awan menengah (banyaknya), banyaknya 
(okta),awan menengah (jenis),  awan tinggi (jenis),sudut elevasi (derajat), serta awan tinggi 
(banyaknya), arah (derajad),  arah (derajad), banyaknya langit yang tertutup awan (okta), 
serta terdatap edit text diantaranya tinggi puncak (m), tingginya,tinggi dasar (m),  tingginya 
(m). Dimana menu drop down. Bentuk dan tampilan input per-awanan dapat dilihat pada 
Gambar 12. 
 
Gambar 12 Tampilan Input Per-awanan 
 
3.12 Tampilan Antarmuka Input Lapisan Awan 
Pada antarmuka input lapisan-awan terdapat beberapa menu drop down diantaranya 
jenis awan rendah, jenis awan menengah, jenis awan tinggi, banyaknya (okta) awan rendah, 
banyaknya (okta) awan menengah, banyaknya (okta) awan tinggi, serta terdapat edit text 
tingginya awan rendah, tingginya awan menengah, tingginya awan tinggi. Bentuk dan 
tampilan input lapisan awan dapat dilihat pada Gambar 13. 
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3.13 Tampilan Antarmuka Input Input Penyinaran Matahari 
Pada tampilan antarmuka input penyinaran matahari terdapat beberapa menu drop 
down diantaranya pengenal data alat penguapan (iE), jumlah penguapan selama 24 jam 
yang lalu (mm), serta terdapat edit text diantaranya radiasi total selama 24 jam yang lalu 
(joule/cm2), penyinaran matahari jam dimana menu drop down  dan edit text. Bentuk dan 
tampilan input penyinaran matahari dapat dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14 Tampilan Input Penyinaran Matahari 
 
3.14 Tampilan Antarmuka Input Tanah/Catatan 
Pada tampilan antarmuka input tanah/catatan terdapat beberapa edit text diantaranya 
keadaan tanah.Bentuk dan tampilan input tanah/catatan dapat dilihat pada Gambar 15. 
 
Gambar 4.17 Tampilan Input Tanah/Catatan 
 
3.15  Tampilan Antarmuka Simpandan Kirim 
Pada tampilan antarmuka simpan dan kirim terdapat button batal dimana button batal 
berfungsi untuk membatalkan peng-inputan data observasi, button ubah kesandi dimana 
button ubah kesandi berfungsi untuk merubah data observasi ke dalam bentuk sandi 
sinoptik, serta button simpan dan kirim dimana button ini berfungsi untuk menyimpan dan 
mengirim ke database dan terdapat textview sandi sinoptik yang berfungsi untuk 
menampilkan sandi sinoptik ketika observer mengklik button ubah ke sandi. Bentuk dan 
tampilan simpan dapat dilihat pada Gambar 4.18. 
 
 
Gambar 4.18 Tampilan Simpan dan Kirim 
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Uji coba dilakukan dengan beberapa cara diantaranya uji coba waktu respon. Pada uji 
coba waktu respon terhadap perangkat yang digunakan menunjukkan bahwa aplikasi dapat 
berfungsi dengan baik karna respon aplikasi untuk melakukan fungsinya membutuhkan waktu 
kurang dari satu menit, sedangkan hasil uji coba blackbox testing memberikan kesimpulan 





Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Perancangan aplikasi berbasis android dan web telah dibuat sesuai spesifikasi kebutuhan 
yang telah dianalisis. 
2. Aplikasi ini dapat memudahkan observer saat melakukan penyandian sandi sinoptik 
danpelaporan. 
3. Berdasarkan hasil pengujian, data yang di peroleh dari pembacaan alat di lapangan dan nilai 
sensor yang terdapat di smartphone diperoleh selisih nilai rata-rata untuk QFF sebesar 2.25 
mb, selisih nilai rata-rata untuk bola kering sebesar 0.2°C, selisih nilai rata-rata untuk bola 
basah sebesar1.6°C, selisih nilai rata-rata untuk lembab nisbi sebesar 58%, serta selisih nilai 
rata-rata untuk titik embun sebesar 1.3°C. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
pembacaan sensor di handphone belum sesuai dengan nilai yang terbaca alat yang dipasang 





Saran yang dapat direkomendasikan kepada pengembang selanjutnya yaitu: 
 
1. Aplikasi yang telah dibuat diharapkan dapat digunakan oleh observer di Stasiun 
Klimatologi Kelas 1 Kenten. 
2. Pemanfaatan sensor harus melalui uji kalibrasi agar nilai yang dihasilkan lebih akurat atau 
sesuai dengan standar BMKG. 
3. Aplikasi bisa dikembangkan untuk penyandian lainnya seperti F.Klim, WXREV serta 
pengiriman sandi sinoptik ke CMSS. 
4. Aplikasi yang dirancang kedepannya dapat dihubungkan dengan Automatic Weather 
Station (AWS) sehingga lebih memudahkan observer dalam melakukan proses observasi. 
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